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Rina Susanti * PENGARUH METODE PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA SEKOLAH
DASAR
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek
terhadap prestasi belajar Matematika siswa di Sekolah Dasar (SD). Melalui pendekatan studi
literatur, kami merinci konsep dasar metode pembelajaran berbasis proyek dan menganalisis
efektivitas penerapannya dalam meningkatkan pemahaman konsep Matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif
terhadap prestasi belajar siswa SD. Konsep ini menekankan penerapan pengetahuan dalam
konteks praktis melalui proyek atau tugas-tugas terkait, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis dan merangsang minat belajar siswa. Literatur mendukung temuan ini, menyoroti
konsistensi efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek dalam berbagai konteks
pendidikan. Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar Matematika, seperti motivasi
siswa, kualitas pengajaran, dan dukungan orang tua, turut diperhatikan dalam penelitian ini.
Implikasi praktis mencakup perluasan peran guru dalam merancang proyek yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa serta meningkatkan kerjasama dengan orang tua.Penelitian ini
memberikan dasar teoretis dan empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran Matematika di
tingkat SD.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Berbasis Proyek, Prestasi Belajar, Matematika.

Abstract

This research aims to investigate the influence of project-based learning methods on the
mathematics learning achievement of elementary school students. Through a literature review
approach, we elaborate on the fundamental concepts of project-based learning methods and
analyze their effectiveness in enhancing the understanding of mathematical concepts. The
research findings indicate that project-based learning methods have a positive impact on the
learning achievement of elementary school students. This approach emphasizes the application
of knowledge in practical contexts through projects or related tasks, creating a dynamic learning
environment that stimulates students' interest in learning. The literature supports these findings,
highlighting the consistent effectiveness of project-based learning methods across various
educational contexts. Factors influencing mathematics learning achievement, such as student
motivation, teaching quality, and parental support, are also considered in this study. Practical
implications include expanding the role of teachers in designing projects that align with
students' comprehension levels and enhancing collaboration with parents. This research provides
a theoretical and empirical foundation for the development of mathematics learning strategies at
the elementary school level.

Keywords: Learning Methods, Project-Based, Learning Achievement, Mathematics.

PENDAHULUAN

Pendidikan, sebagai pilar utama pembentukan karakter dan kualitas individu, memainkan
peran sentral dalam mempersiapkan generasi yang mampu menanggapi dinamika zaman dengan
keunggulan dan kontribusi positif pada masyarakat. Dalam wawasan ini, metode pembelajaran
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muncul sebagai komponen kritis yang membentuk dasar untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (Betan et al., 2023). Pemahaman dan prestasi siswa, terutama dalam
bidang studi yang sangat penting seperti Matematika, menjadi tolok ukur vital dalam
mengevaluasi kesuksesan sistem pendidikan (Solissa, Farizawati, Mag, Aldina, & Wantu,
2023). Kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep krusial dalam Matematika bukan
hanya mencerminkan keberhasilan mereka secara akademis, tetapi juga menjadi indikator
potensi kontribusi mereka di dunia nyata (Bikorin & Fatmawati, 2016).

Metode pembelajaran, dalam hal ini, menjadi instrumen yang sangat signifikan dalam
membentuk pola pikir dan keterampilan siswa. Pendekatan yang inovatif dan sesuai dengan
perkembangan zaman dapat memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan praktis yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari dan dunia kerja (Nurnainah & Nurnaeni, 2023). Selain itu, pemahaman dan prestasi
siswa tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, efektivitas metode pembelajaran
dapat diukur dari sejaun mana sistem pendidikan mampu merangsang perkembangan
menyeluruh siswa.

Dalam merinci aspek-aspek tersebut, kita dapat lebih memahami kompleksitas pendidikan
sebagai sebuah ekosistem yang mendorong pertumbuhan holistik (Marzuki & Bayer, 2023).
Dengan demikian, evaluasi terhadap metode pembelajaran menjadi krusial dalam memastikan
bahwa setiap elemen dalam ekosistem pendidikan berkontribusi secara optimal untuk
menciptakan individu yang terampil, cerdas, dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan
masa depan (Khasanah, Naim, & Dyah, 2023). Dalam menghadapi arus perubahan yang terus-
menerus dalam masyarakat dan teknologi, metode pembelajaran bertransformasi untuk tetap
relevan dan efektif (Efendi et al., 2023). Salah satu inovasi paling menonjol adalah metode
pembelajaran berbasis proyek, yang menandai langkah signifikan menuju pendekatan
pembelajaran yang lebih terlibat dan kontekstual (Nurnainah, Bahrum, & Nurnaeni, 2023).

Metode pembelajaran berbasis proyek tidak hanya menjadi alat untuk mentransfer
pengetahuan konseptual kepada siswa, tetapi lebih dari itu, menjadi wahana untuk merangsang
pengalaman langsung (Palayukan, Langi, Palengka, & Hima, 2023). Siswa tidak hanya belajar
tentang suatu konsep, tetapi juga terlibat dalam aktivitas praktis yang memberikan pemahaman
mendalam dan membangun keterampilan yang dapat diterapkan dalam situasi nyata. Penting
untuk dicatat bahwa metode ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir dari suatu proyek, tetapi
juga pada perjalanan menuju pencapaian itu sendiri. Selama proses pembelajaran, siswa terlibat
dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kreatif, memberikan mereka kesempatan
untuk mengasah keterampilan yang sangat dihargai di dunia nyata (Palayukan, Rahmi,
Murniasih, & Panglipur, 2023).

Pendekatan berbasis proyek juga menciptakan lingkungan di mana siswa belajar dengan cara
yang lebih mandiri. Mereka memiliki tanggung jawab terhadap proyek mereka sendiri,
mengembangkan rasa inisiatif dan kemandirian dalam pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antar
siswa menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, memfasilitasi pertukaran ide dan
pengalaman, serta menggugah semangat tim. Pentingnya kreativitas dalam metode
pembelajaran berbasis proyek menjadi jelas karena siswa diundang untuk merancang solusi
mereka sendiri (Palayukan, Lembang, Situru, Rapa, & Heri, 2023). Ini tidak hanya
meningkatkan daya pikir kreatif mereka, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka secara unik dan kontekstual (Solissa, Marzuki, Arniati,
Mufti, & Santosa, 2023). Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis proyek bukan hanya
tentang memahami konsep, tetapi juga tentang membentuk karakter siswa dan memberdayakan
mereka dengan keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk sukses di dunia yang terus
berubah ini.

Selain mengarah pada kesuksesan akademis, metode pembelajaran berbasis proyek memiliki
dampak signifikan dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan pasar kerja global yang
terus berubah (Marzuki, 2023b). Lebih dari sekadar ujian pengetahuan teoritis, pendekatan ini
menuntut kemampuan praktis siswa untuk mengimplementasikan dan mengaplikasikan
pengetahuan mereka secara efektif dalam situasi kehidupan nyata. Metode ini menciptakan
jembatan antara pembelajaran di dalam kelas dan tantangan dunia pekerjaan yang kompleks
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(Ariestika, Pranata, Hita, & Armanjaya, 2022). Siswa tidak hanya dihadapkan pada teori, tetapi
juga pada aplikasi konsep dalam proyek-proyek yang mencerminkan tantangan nyata di dunia
industri. Dengan demikian, metode berbasis proyek melibatkan siswa dalam konteks pekerjaan
yang autentik, menghadirkan pengalaman yang bermakna dan relevan dengan kebutuhan
profesional di masa depan (Sudirjo, Khasanah, Susmita, Saputra, & Pattiasina, 2023).

Keuntungan tidak hanya terletak pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada
aspek-aspek lain seperti kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, komunikasi, dan
kolaborasi. Siswa belajar tidak hanya bagaimana menerapkan teori dalam proyek mereka, tetapi
juga bagaimana bekerja dalam tim, berkomunikasi efektif, dan mengatasi tantangan yang
mungkin muncul selama proses pengerjaan proyek. Selain itu, metode berbasis proyek
memberikan siswa pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika kerja di berbagai
industri. Mereka menjadi lebih terhubung dengan dunia nyata, memahami kebutuhan pasar, dan
mengembangkan perspektif yang lebih luas terhadap lingkungan bisnis global (Marzuki, 2023a).
Dengan cara ini, metode pembelajaran berbasis proyek bukan hanya memberikan bekal
akademis, tetapi juga membentuk individu yang siap dan percaya diri dalam menghadapi
tantangan profesional. Ini menciptakan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga
memiliki kemampuan praktis dan mentalitas kerja yang memungkinkan mereka untuk menjadi
pemimpin masa depan di berbagai sektor industri global (Djunaedi et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan yang holistik, penting untuk mempertimbangkan peran guru
sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
metode pembelajaran berbasis proyek (Hita, Astra, & Lestari, 2017). Guru perlu memiliki
keterampilan pedagogis yang kuat, kemampuan untuk merancang proyek-proyek yang
menantang, dan mampu memberikan umpan balik konstruktif kepada siswa (Solissa, Haetami,
Yustita, Santosa, & Syafruddin, 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan metode pembelajaran, khususnya melalui pendekatan berbasis proyek, tidak
hanya mencerminkan evolusi sistem pendidikan, tetapi juga menunjukkan komitmen untuk
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga siap menghadapi
kompleksitas dunia nyata. Metode ini membuka pintu bagi pendidikan yang lebih menyeluruh
dan relevan, menciptakan siswa yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki
pemahaman mendalam tentang bagaimana menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada penerapan pengetahuan dalam situasi nyata melalui proyek atau tugas-tugas
praktis. Dalam konteks pembelajaran Matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD), penggunaan
metode pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu alternatif yang menarik untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa (Palayukan, Palengka, Panglipur, & Mahendra, 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara mendalam pengaruh metode
pembelajaran berbasis proyek terhadap prestasi belajar Matematika siswa SD. Salah satu alasan
utama pemilihan penelitian ini adalah untuk menjawab tantangan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Matematika di tingkat dasar (Solissa, Utomo, et al., 2023). Melalui studi literatur,
penelitian ini berusaha menyajikan pemahaman yang mendalam tentang konsep metode
pembelajaran berbasis proyek dan bagaimana penerapannya dapat berdampak pada prestasi
belajar Matematika siswa SD (Pranata, Hita, Ariestika, & Suwanto, 2023).

Dalam literatur, terdapat berbagai studi empiris yang mendukung Kklaim bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa di
berbagai tingkatan pendidikan. Dengan fokus pada konteks SD, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadikan metode pembelajaran berbasis proyek efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa. Sejalan dengan visi kurikulum
pendidikan yang mengedepankan pemberdayaan siswa dan pengembangan keterampilan abad
ke-21, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam mengeksplorasi potensi metode
pembelajaran berbasis proyek sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman konsep
Matematika, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan merangsang minat belajar
siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pengembangan strategi pembelajaran Matematika di tingkat SD, serta memberikan
landasan teoritis dan empiris bagi guru, peneliti, dan praktisi pendidikan untuk lebih memahami
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dan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek guna meningkatkan prestasi belajar
Matematika siswa SD.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi literatur untuk mengumpulkan
dan menganalisis informasi dari literatur-literatur terkait. Pendekatan ini dipilih untuk
menyelidiki pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap prestasi belajar
Matematika siswa SD secara komprehensif.

2. Pemilihan Sumber Literatur: Pemilihan literatur dilakukan secara cermat melalui database
akademis, jurnal ilmiah, buku referensi, dan sumber-sumber lain yang relevan. Kriteria
pemilihan literatur melibatkan keberkaitan langsung dengan topik penelitian, kekinian, dan
keandalan informasi.

3. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui review literatur terkait metode pembelajaran
berbasis proyek dan prestasi belajar Matematika siswa SD. Informasi yang diperoleh
mencakup konsep dasar metode pembelajaran berbasis proyek, penelitian empiris
sebelumnya, faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar Matematika, dan efektivitas
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek.

4. Analisis Data: Analisis data dilakukan dengan menyusun dan mengorganisir temuan dari
literatur-literatur yang telah dikumpulkan. Analisis ini mencakup pemahaman mendalam
terkait konsep metode pembelajaran berbasis proyek, hasil penelitian terdahulu, serta
implikasi dari penggunaan metode ini terhadap prestasi belajar Matematika di tingkat SD.

5. Interpretasi dan Kesimpulan: Hasil analisis literatur akan diinterpretasikan untuk menyusun
pemahaman yang kokoh mengenai pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap
prestasi belajar Matematika siswa SD. Kesimpulan yang dihasilkan akan mencakup sintesis
informasi dan implikasi praktis serta teoretis dari temuan penelitian.

6. Penyajian Temuan: Temuan penelitian akan disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis
dan jelas. Pengorganisasian temuan akan mengikuti struktur logis sesuai dengan tujuan
penelitian, memperhatikan kerangka konseptual dan pertanyaan penelitian.

7. Validasi: Validasi data dilakukan dengan memastikan keakuratan dan keandalan informasi
yang diperoleh dari literatur-literatur terpilih. Peneliti akan mengutamakan sumber-sumber
yang memiliki metodologi penelitian yang kuat dan relevan dengan topik penelitian.

Dengan menerapkan metode studi literatur yang komprehensif ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami pengaruh metode pembelajaran
berbasis proyek terhadap prestasi belajar Matematika siswa SD serta memberikan dasar bagi
penelitian lebih lanjut di bidang ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi literatur ini memberikan gambaran mendalam tentang pengaruh metode pembelajaran

berbasis proyek terhadap prestasi belajar Matematika siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD).

Hasil analisis literatur menunjukkan beberapa temuan kunci yang memberikan wawasan penting

terkait dengan topik penelitian ini.

1. Konsep Dasar Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Studi literatur mengungkapkan bahwa
metode pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang menekankan pada penerapan
pengetahuan dalam konteks praktis melalui proyek atau tugas-tugas terkait. Konsep ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep Matematika dengan mengaitkannya dengan situasi nyata.

2. Efektivitas Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Hasil penelitian terdahulu secara
konsisten menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa SD. Proyek-proyek ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan merangsang
minat mereka terhadap pembelajaran Matematika.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika: Studi literatur
mengidentifikasi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap prestasi belajar Matematika,
termasuk metode pembelajaran, motivasi siswa, kualitas pengajaran, dan dukungan orang
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tua. Penelitian ini menyoroti bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dapat

memengaruhi beberapa faktor ini secara positif.

4. Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek di Tingkat SD: Terdapat bukti dari
literatur bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di tingkat SD dapat
dilakukan dengan sukses. Namun, perlu memperhatikan aspek-aspek tertentu seperti adaptasi
kurikulum, pemilihan proyek yang sesuai, dan pelibatan guru yang mendukung.

5. Implikasi Praktis dan Teoretis: Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis dalam
pengembangan strategi pembelajaran Matematika di SD. Penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa dan merangsang minat mereka terhadap Matematika.

Melalui teknik studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini, kesimpulan di atas
diperoleh dari sintesis informasi yang berasal dari berbagai sumber literatur yang relevan.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dan menerapkan
metode pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa
SD.

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan inovatif dalam dunia
pendidikan yang menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam proses pembelajaran mereka.
Dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih menonjolkan peran guru sebagai
pemberi informasi, metode ini memberikan penekanan pada penerapan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam situasi proyek nyata atau simulasi kehidupan sehari-hari. Pada
dasarnya, konsep pembelajaran berbasis proyek mengajak siswa untuk terlibat secara langsung
dalam pembelajaran mereka, memungkinkan mereka untuk merancang, merencanakan, dan
melaksanakan proyek-proyek yang mencakup konteks dunia nyata (Heriyanto, 2022b). Dengan
demikian, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks praktis yang relevan (Solissa, Lilis, Utami, Anggraini, &
Mere, 2023).

Kelebihan utama dari metode ini terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kreativitas, kerja sama tim, dan
kemampuan berkomunikasi efektif. Siswa tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi
juga menjadi pembuat keputusan yang aktif, memahami implikasi dari setiap langkah yang
diambil dalam proyek yang mereka jalankan. Metode pembelajaran berbasis proyek juga
mendorong siswa untuk mengembangkan rasa keterlibatan yang tinggi terhadap materi
pembelajaran (Heriyanto, 2023b). Dengan merancang proyek-proyek yang relevan dan
menantang, siswa dapat merasakan kontribusi nyata dari upaya mereka, meningkatkan motivasi
intrinsik untuk belajar. Selain itu, metode ini memungkinkan diversifikasi pendekatan
pembelajaran, mengakomodasi berbagai gaya belajar dan minat siswa (Heriyanto, 2023a).

Dalam lingkup lebih luas, penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek juga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan soft skills siswa, seperti keberanian
mengambil risiko, ketekunan, dan tanggung jawab pribadi. Dengan demikian, metode ini tidak
hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif tetapi juga
memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan keterampilan holistik yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan kompleks di era modern ini.

Pembelajaran berbasis proyek menciptakan suatu ekosistem pendidikan yang menyediakan
ruang bagi siswa untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang materi pembelajaran.
Di sini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka secara aktif terlibat
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek-proyek yang beragam. Proses ini
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, di mana mereka tidak hanya
memahami fakta, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi
dengan cara yang lebih mendalam (Palayukan, Demmanggasa, et al., 2023). Lebih jauh, proyek-
proyek dalam pembelajaran berbasis proyek bukan hanya sekadar tugas atau aktivitas, tetapi
merupakan peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka. Dalam
konteks proyek, siswa perlu menyampaikan ide-ide mereka secara jelas dan efektif kepada
rekan-rekan sejawat dan mungkin kepada pemangku kepentingan eksternal. Dengan demikian,
mereka tidak hanya belajar bagaimana menyampaikan informasi, tetapi juga bagaimana
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memahami dan merespons masukan dari berbagai pihak (Khasanah, Permata, & Wahyuddin,
2023).

Pentingnya kerjasama dan kolaborasi menjadi kunci dalam pembelajaran berbasis proyek.
Siswa tidak hanya belajar bekerja secara mandiri, tetapi juga dalam kelompok. Proyek-proyek
kolaboratif mengajarkan siswa untuk menghargai peran masing-masing anggota tim,
membangun keterampilan berkolaborasi, dan memanfaatkan keahlian individu untuk mencapai
tujuan bersama. Hal ini mencerminkan realitas dunia kerja di mana kemampuan bekerja tim
menjadi keterampilan esensial. Selain itu, proyek-proyek dalam konteks pembelajaran berbasis
proyek memberikan tantangan yang dapat merangsang kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah (Heriyanto & Agustianto, 2020). Dari penelitian kecil hingga proyek yang kompleks,
siswa dihadapkan pada masalah-masalah nyata yang memerlukan pemikiran kreatif dan solusi
inovatif. Ini tidak hanya melibatkan penerapan pengetahuan akademis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah praktis yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari dan karir di masa depan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek
menciptakan konteks belajar yang holistik, mengintegrasikan pemahaman konseptual dengan
pengembangan keterampilan praktis. Siswa tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga aktor
yang terampil dan terampil dalam menghadapi kompleksitas dunia modern (Khasanah, Asry, &
Latifah, 2023).

Pemberian konteks dunia nyata pada pembelajaran melalui metode berbasis proyek tidak
hanya memberikan relevansi langsung antara materi pembelajaran dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap motivasi siswa. Siswa
cenderung lebih termotivasi karena mereka dapat melihat hubungan konkret antara apa yang
dipelajari dalam kelas dengan situasi dunia nyata yang mereka hadapi (Solissa, Utami, et al.,
2023). Persepsi ini menciptakan pemahaman lebih dalam tentang signifikansi materi
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan. Selain meningkatkan
motivasi, metode pembelajaran berbasis proyek secara efektif mendorong pengembangan
keterampilan abad ke-21 yang sangat diperlukan dalam masyarakat dan ekonomi modern.
Pemecahan masalah menjadi fokus utama, karena siswa dihadapkan pada tantangan-tantangan
konkret yang memerlukan solusi kreatif dan inovatif. Dengan merancang, merencanakan, dan
melaksanakan proyek, siswa belajar untuk berpikir kritis, mengeksplorasi opsi, dan menemukan
solusi yang efektif (Tohawi, Iswanto, Subekan, SaDiyah, & Mastur, 2023).

Penting untuk dicatat bahwa metode ini juga memberikan panggung bagi pengembangan
kreativitas. Siswa tidak hanya belajar untuk memahami konsep-konsep, tetapi juga diberi ruang
untuk mengeksplorasi ide-ide baru, berpikir di luar batas konvensional, dan mengaplikasikan
kreativitas mereka dalam konteks proyek yang mereka kerjakan. Ini menciptakan lingkungan di
mana inovasi didorong dan siswa belajar untuk melihat tantangan sebagai peluang untuk
menciptakan solusi yang baru dan berbeda (Heriyanto, 2022a). Lebih lanjut, pembelajaran
berbasis proyek juga dapat berkontribusi pada pengembangan kepemimpinan. Ketika siswa
bekerja dalam tim atau mengambil peran kepemimpinan dalam proyek tertentu, mereka belajar
untuk berkomunikasi dengan efektif, mengelola konflik, dan mengoordinasikan upaya
kelompok. Ini membentuk dasar kepemimpinan yang efektif di dalam dan di luar konteks
pembelajaran, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kepemimpinan di masa depan
(Solissa, Triyono, et al., 2023).

Dengan demikian, keunggulan metode pembelajaran berbasis proyek tidak hanya terletak
pada pemberian konteks dunia nyata dan peningkatan motivasi siswa, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat penting untuk kesuksesan siswa dalam era
modern ini. Pada tahap awal, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek mereka (Az-zahra & Khasanah, 2023).
Proses ini membuka peluang bagi siswa untuk mengasah keterampilan penelitian, analisis, dan
pemecahan masalah mereka. Seiring berjalannya waktu, metode ini dapat memberikan peluang
bagi guru untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam konteks proyek, menciptakan
pengalaman belajar yang holistik dan terintegrasi.
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Metode pembelajaran berbasis proyek juga mendorong siswa untuk bekerja secara
kolaboratif. Dalam proyek-proyek, siswa sering kali bekerja dalam tim, membagi tugas, dan
berkomunikasi secara efektif. Ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial mereka, tetapi
juga mempersiapkan mereka untuk lingkungan kerja di mana kolaborasi menjadi kunci
keberhasilan (Dianto, Hendratri, Zakariya, & Udin, 2023). Namun, penting untuk diingat bahwa
keberhasilan metode pembelajaran berbasis proyek bergantung pada perencanaan dan
implementasi yang baik. Guru harus memastikan bahwa proyek-proyek yang dirancang
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, sesuai dengan kurikulum, dan memberikan tantangan
yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu, evaluasi proyek harus difokuskan
pada pemahaman konsep dan keterampilan yang diperoleh, bukan hanya pada hasil akhir proyek
itu sendiri (Idrus, Medopa, Sartika, Safar, & Solissa, 2023). Dengan pendekatan yang cermat
dan terarah, metode pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, merangsang rasa ingin tahu siswa, dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan masyarakat dan dunia kerja yang terus berkembang.

Metode pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
prestasi belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar (Iswanto, Subekan, SaDiyah, Mastur, & Tohawi, 2023). Pembelajaran matematika yang
tradisional seringkali dianggap sulit dan abstrak oleh sebagian siswa, namun dengan penerapan
metode berbasis proyek, konsep-konsep matematika dapat diintegrasikan ke dalam konteks
proyek yang nyata, memudahkan siswa dalam memahaminya. Dalam proyek matematika
berbasis proyek, siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep matematika, tetapi mereka
juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, siswa dapat diberi proyek untuk merancang dan mengelola sebuah toko mainan
sederhana di dalam kelas mereka. Dalam proyek ini, mereka perlu menggunakan keterampilan
matematika seperti pengelolaan anggaran, perhitungan harga jual, dan pemahaman tentang
ukuran dan bentuk barang dagangan (Hendratri, Dianto, Zakariya, & Udin, 2023).

Dengan adanya proyek seperti ini, siswa tidak hanya belajar tentang konsep dasar
matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis
(Solissa & Parinussa, 2022). Mereka terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan,
melakukan perhitungan, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Hal ini menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika. Pentingnya proyek berbasis
matematika juga terlihat dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dalam proyek-
proyek ini, siswa diberi kebebasan untuk menemukan solusi kreatif untuk masalah yang
diberikan. Misalnya, mereka dapat diminta untuk merancang sebuah taman bermain dengan
mempertimbangkan Kketerbatasan ruang dan anggaran yang tersedia (Yoris, Solissa, &
Rumalean, 2020). Proses ini mendorong siswa untuk berpikir di luar kotak dan mengembangkan
kreativitas mereka dalam menerapkan konsep matematika.

Pentingnya metode pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar tidak hanya terbatas pada peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga pada
penguatan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa. Dalam situasi proyek, siswa belajar
bekerja sama, berkomunikasi, dan membagi tugas untuk mencapai tujuan bersama. Ini bukan
hanya meningkatkan kemampuan interpersonal mereka tetapi juga membantu mereka belajar
dari satu sama lain (Tohawi, Iswanto, Subekan, Dianto, & Hendratri, 2023). Dengan demikian,
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar memiliki dampak positif yang menyeluruh. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
yang lebih baik terhadap konsep matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis,
kreativitas, dan kemampuan bekerja sama yang esensial untuk kesuksesan di masa depan.

SIMPULAN

Dari hasil studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar Matematika siswa Sekolah Dasar (SD).
Konsep dasar metode ini, yang menekankan pada penerapan pengetahuan dalam konteks
praktis, memberikan siswa peluang untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep Matematika. Temuan literatur menunjukkan secara konsisten bahwa penerapan
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metode pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa
SD. Proyek-proyek ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, mendorong
keterlibatan aktif siswa, dan memberikan dampak positif pada motivasi belajar mereka. Faktor-
faktor seperti motivasi siswa, kualitas pengajaran, dan dukungan orang tua juga turut
memengaruhi prestasi belajar Matematika. Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di
tingkat SD dapat menjadi alternatif efektif dengan catatan perhatian pada adaptasi kurikulum,
pemilihan proyek yang sesuai, dan pelibatan guru yang mendukung.

Dengan implikasi praktis yang signifikan, penelitian ini memberikan dasar bagi
pengembangan strategi pembelajaran Matematika yang inovatif di tingkat SD, merangsang
minat siswa, dan menciptakan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep
Matematika. Diharapkan, temuan ini dapat memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut
dan mendorong penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan
dasar.

SARAN

Studi literatur ini mengungkapkan beberapa saran untuk pengembangan metode
pembelajaran berbasis proyek di tingkat Sekolah Dasar (SD). Pertama, diperlukan keterlibatan
guru yang lebih aktif dalam merancang dan melaksanakan proyek-proyek pembelajaran, dengan
pelatihan dan pendampingan sebagai upaya peningkatan kreativitas dan efektivitas pengajaran.
Kedua, penting memilih proyek-proyek sesuai dengan tingkat pemahaman dan perkembangan
siswa SD, yang menarik minat mereka dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Proyek harus
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep Matematika secara
nyata. Ketiga, perlu penguatan kerja sama antara sekolah dan orang tua, yang dapat menjadi
mitra dalam mendukung penerapan metode ini di rumah. Komunikasi terbuka antara guru dan
orang tua menciptakan lingkungan pembelajaran holistik. Terakhir, penelitian lebih lanjut,
khususnya eksperimen lapangan, diperlukan untuk menguji efektivitas metode ini secara
langsung dan mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang memengaruhi keberhasilan
implementasinya di tingkat SD. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan metode
pembelajaran berbasis proyek dapat lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
Matematika siswa SD serta memberikan kontribusi positif pada pengembangan pendidikan
dasar.
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